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ABSTRAK 

PEMBINAAN INDUSTRI KECIL DAN MENENGAH OLEH DIN AS 
PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN KABUPATEN MALINA U 

Ronald Pirade 
ronaldpi rade@ gmai l.corn 

Program Pascasarjana 
Universitas Terbuka 

Penelitian ini be11ujuan untuk menganalisis Pernbinaan Industri Kecil dan 
Menengah yang di lakukan Dinas Pcrindustrian dan Perdagangan Kabupaten 
Malinau. Fokus Penelitian yang ditetapkan adalah pelatihan kcterampilan kepada · 
pelaku industri kecil dan menengah, pemberian bantuan dana modal usaha, 
pemberian bantuan sarana produksi, membcrikan fasilitasi pemasaran melalui 
pameran. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 
diperoleh dari infonnan dan key infonnan serta data sekunder. Data primer diolah 
dari hasil wawancara dengan pegawai pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Kabupaten Mali nau serta para pelaku Industri Keci l dan Menengah di Kabupaten 
Malinau. Analis is data yang digunakan da lam penel itian ini diambi l dari pendapat 
Mi les dan Huberman yaitu analisis data model interakti f. Hasil Penelitian 
menunjukkan secara umurn bahwa pelaksanaan pembinaan IKM yang di lakukan 
oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau belum optimal hal 
ini dapat dili hat dari hasil yang dicapai pasca pelaksanaan pembinaan rnelalui 
kegiatan pelatihan hasilnya tidak sesuai dengan yang diharapkan, bantuan modal 
bergulir tidak menghasilkan peningkatan usaha IKM yang signifikan, bantuan 
peralatan produksi tidak memeni ngkatkan kualitas dan jumlah produksi , 
promosi/pameran belum meningkatkan jumlah hasil penjualan. Faktor - faktor 
yang menghambat terhadap pelaksanaan Pcmbinaan lndustii Kecil dan Menengah 
oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau adalah: Terbatasnya 
alokasi anggaran untuk keperluan kegiatan pembinaan IKM sehingga tidak semua 
program kegiatan yang direncanakan dapat terlaksana, adanya sikap dan perilaku 
IKM yang terkesan rnanja sehingga apapun yang diinginkan selalu mengharap 
bantuan dari pemerintah, karakteristik dan pola pikir pelaku IKM tidak mudah 
untuk berubah , kurangnya perencanaan secara matang dalam pelaksanaan kegiatan, 
dan Kondisi geografik Kabupaten Malinau. 

Kata Kunci : Pcmbinaan Industri Kecil dan Menengah, Dinas Pcri ndustri an dan 
Perdagangan 
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ABSTRACT 

SMALL AND MEDIUM INDUSTRY DEVELOPMENT BY THE 
DEPARTEMENT OF INDUSTRY AND TRADE OF MALINAU DISTRICT 

Ronald Pirade 
ronaldpi rade@ gmai l.com 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

This study ai ms to analyze the Development of Small and Medium Industry 
conducted by the Department of Industry and Trade of Malinau District. The focus 
of the research is skill training for small and medium industry actors, providing 
business capital funding, providing production facili ties, providing marketing 
facilitation through the exhibition. The data used in this study are primary data 
obtained from informants and key informants and secondary data. The primary data 
were processed from interviews with employees at the Malinau District Office o f 
Industry and Trade and the perpetrators of Small and Medium Industry in Malinau 
District. Data analysis used in this research is taken from Miles and Huberman's 
opinion that is interactive data model analysis. The result of the research shows that 
in general the imple mentation of Small and Medium Industry guidance conducted 
by Departement of Industry and Trade Malinau District has not been optimum it 
can be seen from the result which was reached after the implementation of coaching 
through the training activity the result was not as expected, the revolving capital aid 
did not result in the improvement of Small and Medium Industry significant, the 
aid of production equipment does not improve the quality and quantity of 
production, promotion I exhibition has not increased the amount of sa les proceeds. 
Factors that hamper the implementation of Small and Medium Industry 
Development by Departement of Industry and Trade Malinau District are: Limited 
budget allocation for the need of Small and Medium Industry development 
activities so that not all planned program activities can be implemented, the attitude 
and behavior of small and medium industry that seem spoi led so that whatever it is 
desirable to expect government assistance, the characteristics and mindset of Small 
and Medium Industry actors nre not easy to change, lack of carefu l planning in the 
implementation of activities, and geographical condition of Malinau District. 

Keywords: Development of Small and Medium Industry, Department of Industry 
and Trade 
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BABIV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau dibenlUk 

berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Malinau Nomor 17 Tahun 2008 

tentang Susunan Organisasi dan Perangkm Daerah. yang kcmudian 

ditindaklanjuti dengan Keputusan Bupati Kabupatcn Malinau Nomor 131 

Tahun 2008 Tentang Susunan Organisasi dan Tata Ke1ja Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan Kabupaten Malinau. Terakhir susunan organisasi tersebut 

diperbaharui dcngan SK Bupati No. 43 tahun 20 16 dan nama dinas da1i Dinas 

Pe1industrian , Pcrdagangan, Koperasi dan Usaha Mikro Kccil Menengah 

(UMKM) menjadi Dinas Perindustrian dan Pcrdagangan Kabupaten Malinau. 

1. Visi dan Misi Dinas Perindustrian dan Pcrdagangan 

1) Visi 

Dalam menganti sipasi tantangan ke dcpan mcnUJU kondisi yang 

diinginkan, Dinas Perindustrian dan Perclagangan Kabupaten Malinau 

sebagai organisasi yang bcrada dalam jajaran Peme1intah Kabupaten 

Malinau perlu se<.;ara terus menerus mengcmbangkan kckuatan dan 

meminimalkan kelemahan clalam rangka menangkap peluang dan 

menghindari ancaman. Perubahan tersebut harus disusun dalam tahapan 

yang tcrcncana, konsisten dan berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan 

kinerja yang berorientasi pada pencapaian hasil atau manfaat. 
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Sehubungan dengan itu Dinas Pcrindustrian dan Perdagangan 

Kabupaten Malinau harus mempunyai Visi ke depan tentang arah dan 

sasaran yang akan dicapai agar tercipta kondisi perekonomian 

masyarakat yang stabil, aman dan kondusif serta berdaya saing tinggi. 

Sejalan dengan Visi Pemerintah Kabupaten Malinau yang 

tertuang dalam rencana pembangunan jangka menengah kedua 

(RPJMD) ke 3 tahun 2016-2021 yaitu "Terwujudnya Kabupaten 

Malinau yang Maju dan Sejahtera melalui program Gerakan Desa 

Membangun (GERDEMA), maka visi Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Malinau adalah : 

··MEN INGKATKAN PERTUMBUHAN DAN PENGEMBANAGAN 

INDUSTRI, PERDAGANGAN, PASAR, KOPERASI, DAN UMKM 

YANG MAMPU MENJADI PENGGERAK PEREKONOMIAN 

DAERAH MENUJU MASY ARAKA T DESA YANG MAJU DAN 

SEJAHTERA MELALUI GERAKAN DESA MEMBANGUN 

(GERDEMA)". 

2) Misi 

Untuk mewujudkan visi tersebut diatas, maka dipandang perlu untuk 

menggariskan bcberapa misi yang harus dilaksanakan yaitu sebagai betikut: 

1. Menciptakan lklim Usaha yang Kondusif bagi Pelaku Usaha Industri, 

Perdagangan, Pasar, Kopcrasi dan UMKM; 

2. Mengembangkan Sistem Perdagangan yang Efektif, Efisien dan 

Berdaya Saing; 
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3. Mengembankan lndustii yang Bertumpu pada Potensi Daerah yang 

Berkelanjutan; 

4. Memberdayakan lndustri , Perdagangan, Pasar, Koperasi dan UMKM 

yang Berbasis Ekonomi Kerakyatan; 

5 . Memberikan Pelayanan Kepada Publik Secara Tepat, Transparan dan 

Akuntabe l dengan didukung Sumber Daya Manusia Aparatur yang 

Bcrkualitas ser1a Sarana dan Prasarana yang Memadai ; 

6. Menata KeJola dan meningkatkan sistcm penanganan pasar dapat 

meningkatkan Kenyamanan peJaku pasar maupun konsumen di Pasar; 

7. Menerti bkan Pedagang Pasar; 

8. Menumbuh Kembangkan Partis ipasi Kcpedulian Kcbers ihan dan 

Keamanan Pasar. 

2. Keadaan Sumber Daya Manusia 

Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya, Dinas Pe rindustrian 

dan Perdagangan Kabupaten Malinau tcntu membutuhkan sumber daya 

sebagai motor penggeraknya. SDM aparatur yang dimiliki oleh SKPD 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau hingga akhir 

tahun 20 l6 sebanyak 43 orang PNS Terdiri dari: 1 orang Pejabat eselon II 

b, 1 orang pejabat eselon IIJa, 4 orang pejabat eselon Illb, 15 orang perjabat 

eselon JVa, dan 14 orang staf dibantu dengan 8 orang PIT. Sebagai 

gambaran dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.l. 
Dafrar Sumber Daya Aparatur PNS dan PTT 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab. Malinau Tahun 2016 

No Nama 
Pangkat/Gol/ 

Pend Jabatan I Eselon 
Ruang 

I. Drs. Emang Mering, M.Si 
Pembina Utama 

S2 Kcpala Oinas/IIB 
Muda/ Ivc 

2. Aj i Iskandar A. SE. Pembina l V/a S l Sekretaris/111 A 

3. Radianto, SE Pembina, IV/a S l Kabid lndustri & TIG fill 
B 

4. Erly Sumiati, SE, M.Si Penata Tk l , 111/d S2 Kabid Pcrdagangan /Ill B 

5. Johan, S.Pd, MM Pembina, IV/a S2 Kabid Kopcrasi & UMKM 
/ Ill R 

6. Ezra Stcvanus, S.Hul.. 
Pembina, IV/a S l Kab1d l'cn:Haan Pas.1 r/IIIB 

M.Si. 
7. Markus Lawing,S.Pd Penata Tk II Illd S 1 Kasubbag Sun gram / IV A 

8. Apli na Agusthina, SE Penata Tk II IIJd S I Kasubbag Keuangan /fV A 

9. Juraidah, SE. Penata TKl/LIJd S I Kasubbng Umum dan 

- Kct>cgawaian I IV A 

10. Ande Setiawan, SE, M.Si Penata/lllc S2 Kasi Bina Kelembagaan 
d:an U~aha Koperasi /IV A 

11. Djuraidah T Penata Tk I/ llld SMA 
Kasi Btna l)o:1 modalan dan 

UMKM/fV A 

12. Novelson, SE Penata. III/c Sl Ka~1 Uma U~ha UI\I Kr..V 
IV r\ -

13. Ronald Pirade, S. Hut Penata, lll/c S I Kasi Bma lndustri Kimia. 
Ai!I'O dan Has it Hutnn 

14. 
Joko Agus Santoso, ST, 

Penata Tk I/Illd S2 
Kas1 Tcknologi Tepat 

M.Si Gun a (TfG) I fV A 

15. Bulan Asa, SE Penata Tk I/llld S 1 Kasi Logam. Metal dan 
Aneka tndustri I fV A 

16. Syahrani, SE. M,Si. Penata Tk I/JJ ld S2 Kasi Pemcliharaan dan 
l'c_!!.££mbanoan Pa.sar 

17. Ismail, SH Penata Tk 1/111d S l Kasa l'crhndungan 
Konsumcn 

18. Rijani Abdulracman, SE. Penata/Jl lc SJ 
Kasi Kc:tmanan dan 

Penentban Pasar 

19. Yohanes Along, A.Md 
Penata Muda Tl-. 

D3 Ka~• Pcnat::aan Pas:1r 
1/IIIb 

20. Golkar H. Simamora, SE, 
Penatallllc S2 Ka~• l'crdagangan Luar 

M.Ap Negcri 

21. Roy Alson, SE Penata Muda Tk S l Kasi Bina Perdagangan 
1/Illb Oalam Ncgcri I PI A 

22. Gangsar Arianto, ST 
Penata Muda Tk 

S I Staf 
1/lllb 

23. Risma Novianti, SE 
Penata Muda Tl-. 

Ill lib 
S1 I Staf 

24. /\braham Lawai, SE 
Penata Muda Tk S l Staf 

I/Illb 

25. lsnaniah, A.Md 
Penata Muda Tk 

0 3 Swf 
I/Illb 

26. Sorlena, SE 
Penata Muda, 

S l Staf 
Ill/a 

27. Ariyati Ningsih, A.Md 
Penata Muda, 

D3 Staf 
III/a 

28. Joni Khanady Pengatur Tk I/Iid SMA S1af 

29. Cristian Andy, A.Md Pengaturlllc D3 Staf 
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r-
30. Susilawati Pengatur, II/c D3 Staf 

31. Beuy Astuti 
Pengatur Muda 

SMA Staf 
Tk I, II/b 

32. Efcndi lrawan 
Pcng:Hur M uda 

SMA Staf 
Tk I, II/b 

33. Supian 
Pcngatur Muda 

SMA Staf 
f-

Tk I, ll/b 

34. Harnawan 
Pengatur Muda 

SMA Staf 
Tk I , IUb 

35. lleri Kurdianto 
Pengatur Muda 

SMA Staf 
Tk I • II/b - -

36. Sapli,SE PTf Dinas Sl Staf 

37. Ummi Kalsum, ST JYIT Dinas Sl Staf 
-

38. Andin i Pcrdanasari, S.S PTT Dinas S l Staf --
39. Patricia Isabella, S.Th PTT Dinas Sl Staf 

40. Jemmi, A.Md PTTDinas D3 Staf 

4 1. !manuel Hadi, A.Md PTT Dinas D3 Staf 

42. Rena Cicilia, A.Md PTf Dinas D3 Staf 
- t-

43. Andi Klas PTf Dinas SMA Staf 

Sumber: D111as Per111d1tstrian dan Perdagangan Kab. Maf11tau Tahtut 2016 

3. Deskripsi Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan Kabupaten Malinau 

1. Tugas Pokok 

Menurut Peraturan Dacrah Kabupaten Malinau Nomor 17 Tahun 

2008 tcntang Susunan Organisasi dan Perangkat Daerah, yang kemudian 

ditindaklanjuti dengan Kcputusan Bupati Kabupaten Malinau Nomor 13 1 

Tahun 2008 Tentang Susunan Organisasi dan Tata Kcrja Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau. Terakhir susunan 

organisasi tcrscbut diperbaharui dcngan SK Bupali No. 43 Tahun 2016, 

adapun Tugas Pokok Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 

MaJinau aclalah membina, menumbuhkembangkan dan memajukan usaha 

masyarakat dibidang Perindustri , Perdagangan, Pasar. Koperasi dan 

UMKM di Kabupaten Malinau. 
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2. Fungsi 

Dalam melaksanakan tugas pokok, maka fungsi yang dijalankan 

oleh Dinas Perindustri an dan Perdagangan adalah sebagai berikut: 

1. Menyusun perencanaan dan peraturan daerah bidang Perindust1ian, 

perdagangan, Pasar, Koperasi dan UMKM di Kabupaten Mal inau 

sebagai implementasi dari UU dan Peraturan Pemerintah Pusat yang 

disesuaikan dengan kondisi daerah yang ada; 

2. Melaksanakan program dan kegiatan di sektor Perindustrian, 

Perdagangan, Pasar, Koperasi, dan UMKM sesuai dengan skala 

p1ioritas dan disesuaikan dengan kebutuhan dan pola hidup masyarakat; 

3 . Mengadakan koordinasi dan evaluas1 da1i pelaksanaan program dan 

kegiatan di sektor lndustri , Perdagangan, Pasar, Koperasi dan UMKM 

baik tingkat Kabupaten, Provinsi maupun pusat; 

4. Melaksanakan pengelolaan tata usaha dinas dalam rangka mendukung 

sernua program dan kegiatan yang telah di susun dan dianggarkan oleh 

daerah untuk masing-masing SKPD pada setiap tahun anggaran. 

3. Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Kabupaten Malinau : 

1. Kepala Dinas 

2. Sekretariat 

a. Sub Bagian Penyusunan Program 

b. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

c. Sub Bagian Keuangan 
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3. Bidang Industri dan TTG 

a. Seksi Industri Logam, Mesin , Elektronika, dan Aneka Industri 

(ILMEA) 

b. Seksi Bina l ndustri Kimia, Agro dan Hasil Hutan 

c. Seksi Bina Industri Kecil dan Teknologi Tepat Guna (TTG) 

4. Bidang Perdagangan 

a. Scksi Perdagangan Dalam Negeri 

b. Seksi Perdagangan Luar Negeri 

c. Seksi Perlindungan Konsumen 

5. Bidang Pengelolaan Pasar 

a. Seksi Penataan Pasar 

b. Seksi Keamanan dan Penertiban Pasar 

c. Kepala Pemeliharaan dan Pengembangan Pasar 

6. Kepala Bidang Koperasi dan UMKM 

a. Seksi Bina Ke lembagaan dan Usaha koperasi 

b. Seksi Bina Ke lembagaan dan UMKM 

c. Seksi Bina Permodalan dan UMKM 

7. Un it Pelaksana Tekni s Daerah (UPTD) 

8. Ke lompok Fungsional 

4. Data lndustri Kecil dan Menengah Kabupaten Malinau Tahun 2016 

1ndustri kecil dan me nengah di Kab. Malinau masih bersifat padat 

karya dan tergantung dengan pesanan serta kapasitas produksinya masih 

terbatas untuk memenuhi kebutuhan pasar lokal. Dengan ikli m usaha yang 
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tluktuatif, maka sangat berpengaruh terhadap perkembangan usaha. 

Berdasarkan hasil pendataan industri kecil dan menengah Kabupaten 

Malinau 20 16, menunjukan bahwa jumlah unit usaha IKM sebanyak 663 

unit usaha, jumlah tenaga kerja sebanyak 1.442, investasi sebanyak 

Rp. 28.344.590.000,-. Rincian data sebagai berikut : 

Tabel. 4 .2. 
Jumlah lnvestasi Sektor lndustri Tahun 2016 

No Skala Usaha Jumlah Usaha lnvestasi (Rp) 

1 Keci l 662 26.844.590.000,-

2 Menengah 1 1.500.000.000,-

Jumlah 28.344.590.000,-

Sumber: Dinas Perindagkop dan UMKM ut!wn 2016 

B. Penyajian Data Hasil Penelitian 

Pemetintah telah memberlakukan Undang-Undang Nomor 20 tahun 

2008, tentang Usaha Mikro, Keci l dan Mcnengah (UMKM) pada 4 Jul i 2008. 

Undang-Undang ini merupakan Janclasan dan payung hukum untuk 

mcmbcrdayakan UMKM di tanah air. Maksuclnya, pcmberlakuan UU tersebut 

mcmberikan implikasi yang luas bagi semua stakeholder untuk menjadikannya 

sebagai pedoman bersama ke arah perubahan paradigma pembcrdayaan 

UMKM. 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008, tentang UMKM tcrdiri dati 11 

bab, 44 pasal, dan 45 ayat. Di antara pasal-pasal tersebut terdapat lima pasal 

yang mendelegasikan secara tegas pengaturan beberapa substansi sccara lebih 

detai l da]am bentuk Peraturan Pemerintah (PP). Pertama, pasal 12 ayat (2), 

tentang Persyaratan dan Tala Cara Perizinan Usaha bagi UMKM. Kcdua, pasal 
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16 ayat (3) tentang Tata Cara Pengembangan UMKM. Ketiga, pasal 37, 

tentang Kemitraan. Keempat, pasal 38 ayat (3), tentang Penyelenggaraan 

Koordinasi dan Pengendalian Pemberdayaan UMKM. Kelima, pasal 39 ayat 

(3), tentang Tata Cara PembeJi an Sanksi Administratif Terhadap Pelanggaran 

Dalam Hubungan Kerrtitraan Usaha. 

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan, bahwa penelitian ini untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis pembinaan Tndustri Kecil dan Menengah 

yang dilakukan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau. 

Sesuai jenis penelitian yang dilakukan bahwa penelitian ini akan dianalisis 

secara kualitatif yaitu mengkaji lebih mendalam tentang fenomcna-fenomena 

yang terj adi pada Pembinaan lndusui Kecil dan Menengah yang dilakukan oleh 

Dinas Perinduslrian dan Perdagangan Kabupatcn Malinau. 

Fokus penelitian yang di tetapkan ten tang Pembinaan lndustri Keci I dan 

Menengah oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau 

meliputi: Meningkatkan kemampuan ilmu pengetahuan I Sumber Daya 

Manusia (SDM), memberikan bantuan Permodalan dan Sarana Produksi , 

memberikan fasil itasi pemasaran. Dari has il pcngolahan data, selanjutnya 

dapat dideskripsikan sesuai substansi permasalahan seperti yang uraian 

berikut: 

1. Pembinaan lndustri Kecil dan Menengah oleh Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan Kabupaten Malinau 

Data megenai pcmbinaan l ndustti Kecil dan Mengah o leh Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau dirincikan dalam ti ga 

indikator, sesuai dengan fokus penelitian yang tclah dikemukakan pada bab 

II, yaitu meningkatkan kcmampuan ilmu pengetahuan/sumber daya 
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manusia, memberikan bantuan pennodalan dan sarana produksi, memberian 

fasilitasi pemasaran. 

Konsep pembinaan industri kecil dan menengah adalah upaya yang 

dilakukan oleh pemerintah untuk memberikan perubahan pelaku IKM dari 

kondisi masa kini menuju kondis i masa depan melalui identi fikasi sasaran 

pembinaan. Dengan demjkian diharapkan pembinaan terhadap IKM 

Kabupaten Malinau dapat berjalan dengan baik sesuai tujuan yang 

diinginkan. Untuk mencapai tujuan pembinaan tersebut, maka Dinas 

Perindustrian dan Perdangangan Kabupaten Malinau telah melaksanakan 

berbagai program kegiatan tahunan seperti pada tabel berikut: 

Tabel 4.3. 

Program Kegiatan Pembinaan IKM oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Kabupaten Malinau T ahun 201 2-2016 

No Program Kegiatan jumlah 
Anggaran 

2012 
1. Program I. Optimalisasi Operasional Gedung Industri 100.000.000,-

Pemberda yaa n Rotan. 
lndustri Kec il dan 2. Optimalisasi Operasional Gedung 150.000.000,-
Menengah Penggilingan Padi . 

3.Lomba Desaian Kerajinan Cenderamata. 100.000.000,-
2013 
I. Optimalisasi Showroom Day a Maju 100.000.000,-

Sejahtera. 
2.Pembinaan Home Industri. 700.000.000,-
3. Hak Paten Motif Kerajinan Long Sui e. 200.000.000,-
4.Pelatihan Membatik Khas Malinau. 950.000.000,-
2014 
I. Optimalisasi Operasional Gcdung 150.000.000,-

BLKI!Rotan. 
2. Optimalisasi Operasional Gedung 100.000.000,-

Penggilingan Padi. 
3. Sertifikasi Hak Cipta Batik Khas Malinau. 100.000.000,-
4.Pendataan dan Pembinaan IKM. 200.000.000,-
5.Pelatihan Kerajinan Anyaman Rotan dan 100.000.000,-

Ukiran. 
6. Pelatihan Pembuatan Kue Tradisional 50.000.000,-
2015 
1. Pendataan lndustri di 8 Kecamatan. 229.660.000,-
2. Operasional Showroom Daya Maju Sejahtera 38.880.000,-
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2016 
I. Pembinaan dan Monitoring IKM di Kab. I 00.000.000,-

Malinau 
2. Fasilitasi Promosi Batik Malinau 150.000.000,-

2012 
2. Program I. Bimtek Tcknis Kclcmbagaa n UMKM 150.000.000.-

Permberda yaan 2013 
UMKM I. Pembi naan Kclompok TTG. 50.000.000,-

2. Pclatihan JUice Keladi . 50.000.000,-
3. Pclatihan dan Pcngadaan Alai Pandai Besi. 250.000.000.-
-1 . Pcningkaran Pcngolahan Makanan 500.000.000.-

Tradisional. 
5. Pelatihan Manajemen Kewirausahaan. 200.000.000,-
6. Pengadaan dan Pengadaan Alat 150.000.000,-

Perbcngkelan Elektronik dan Las. 
2014 
I. Dilkat Manajemen Kewirausahaan Bagi 200.000.000,-

UMKM. 
2. Pembinaan dan Monitoring UMKM Bagi 200.000.000,-

Penerima Bantuan Modal. 
2015 
I . Monitoring Pclaku Usaha yang Mendapatkan 225.765.000,-

B:lntuan Modal. 
2016 
I. Monitoring Pclaku u~aha ya ng Mcndapatkan I 00.000.000,-

Bantuan Modal 
3. Program 2013 

Pengembangan I. Pcngadaan Mesin Pegolahan Dodol dan 80.000.000,-
Teknologi Industri Keripik. 

2. Pengadaan Alat Kemasan Produk. 90.000.000,-
3. Pengadaan Alat Penggilingan Tepung Ubi 9 LJ 50.000,-

dan Keladi 

4. Program 2012 
Peningkatan I . Pengadaan Alat Untuk Home Industri/lKM J .000.000.000,-
Kapasitas lptck 2. Pelatihan dan Pcngadaan Alat Pcmintal Scrat 187.290.000,-
Sistem Produksi Nanas. 

3. Penataan Halaman Jalan Masuk Gcdung 1.144.300.000,-
lndustri Kerajinan rotan. 

4 . Pelatihan dan Pcmbinaan Home lndustri . 1.500.000.000,-
5. Pengolahan Makanan Tradisional 1.000.000.000,-
2013 
I . Pengadaan Alat Kcrajinan Tangan 250.000.000,-
2. Pengadaan Mcsin Pemipil dan Penggiling 90.000.000,-

Jagung. 
3. Pcngadaan Alat d:.n Pclatihan Pe11ukangan 200.000.000,-

dan Ukiran. 
4. Pengadaan Alat Pengupas Kulit Kopi. 300.000.000,-
5. Pengadaan Alat Pembuatan Perahu. 75.000.000,-
2015 
I. Pelatihan Membatik Khas Malinau 500.000.000,-

5. Program 2012 
Peningkatan I. Optimalisasi Operasional Gedung 500.000.000,-
Sarana dan Penggi lingan Padi. 
Prasarana 2. Optimalisasi Operasional Gedung Rotan. I 00.000.000,-
Aparatur 2015 

I. Pembangunan Lanscape Gedung Rotan 500.000.000,-
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6. Program 2012 
Peningkatan J. Pamcra n dan Promosi Produk Unggulan 500.000.000,-
Kualitas Produk Kab. Malinau. 
dan Promosi 
Produk Unggulan 

7. Bantuan Modal 2013 
Bagi UMKM Bantuan Modal Bagi UMKM 2.460.000.000,-

2014 
Bantuan Modal Bagi UMKM 1.500.000.000,-
2015 
Bantuan Modal Bagi UMKM 500.000.000.· 

--
Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab. Malinau 

Dati Tabcl 4.3. diatas bahwa bcrbagai upaya telah dilaksanakan oleh 

Dinas Pc1indusuian dan Perdagangan Kabupaten MaJinau dalam mclakukan 

pembinaan terhadap industri kecil dan menengah. 

Berdasarkan hasil temuan mengenai sub focus penelitian yang 

ditetapkan , maka sccara substantif dapat didcskripsikan sebagai be rikut : 

a. Meningkatkan Kemampuan Ilmu Pengetahuan/SDM melalui Pelatihan 

Kemampuan ilmu pengetahuan dan Sumber Daya Manusia (SDM) 

daJam menjaJankan suatu organi sasi atau le mbaga usaha sangat menentukan 

dan memiliki peranan yang sangat penting terhadap pencapaian tujuan 

organisasi, o leh karena itu upaya untuk meni ngkatkan kemampuan SDM 

senantiasa me ndapatkan prioritas yang utama. Sehubungan dcngan itu 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau dalam 

mcningkatkan kemampuan SDM pelaku l KM, melaksanakan kegiatan 

pclatihan. 

Beberapa kegiatan pelatihan yang pemah dilaksakan oleh Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten MaJinau adalah: 

43699.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



69 

1. Pelatihan Membatik 

Pelatihan batik merupakan salah satu bentuk pembinaan Dinas 

Peri ndustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau terhadap pelaku 

IKM batik. Pelatihan batik dilaksanakan sebanyak 2 kali. Pelatihan 

pertama dilaksanakan pada tahun 2013 dengan peserta scbanyak 25 

orang, pelatihan kedua dilaksanakan pada 2015 dengan peserta sebanyak 

20 orang. Kedua pelatihan ini dilaksanakan eli tempat yang sama yaitu eli 

ruang aula gedung PKK Kab. Malinau. Narasumber yang memberikan 

materi di pelatihan itu adalah Jnstmktur dari Balai Batik Yogyakarta. 

Adapun materi yang diberikan pada pelatihan pertama adalah teori dasar 

batik, proses pembuatan batik dan materi pelatihan kedua adalah motif 

batik (desain batik). 

2. Pelatihan Anyaman Rotan 

Pelatihan Anyaman R otan dilaksanakan eli BLKl Kual a Lapang 

Kerjasama Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau 

dengan Balai Kerajinan Rotan dari Cirebon. Pcmbukaan pelatihan 

dilakukan oleh Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupatcn 

Matinau Drs. H .M. Maksum, M.AP dan dihadiri oleh Para pejabat eselon 

III dan IV di Lingkungan Oisperindag Malinau, Pendamping dati Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau dan seluruh pescrta 

pelatihan. Pe latihan diikuti sebanyak 20 (dua puluh) perajin. Kegiatan ini 

merupakan program peningkatan keterampi lan anyaman bagi para 

perajin rotan yang ada di Kabupaten Malinau. Kegiatan Pelatihan 

Kerajinan Anyaman Rotan dilaksanakan selama 5 hari dengan 34 JPL. 
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lsi materi pelatihan adalah Pengenalan Bahan dan Alat Rotan, dasar 

tentang kerajinan rotan, Praktek Membuat Kerajinan Rotan. 

Dalam sambutannya KepaJa Disperindag Kabupaten Mal inau 

mengatakan, kegiatan pelatihan tersebut merupakan salah satu upaya 

Pemerintah Kabupaten Malinau daJam rangka meningkatkan dan 

mengembangkan hasil produksi industri keci l menengah (IKM). 

Kegiatan pclmihan yang dilaksanakan olch Dinas Perindag 

Kabupaten Malinau pada tahun 2012-2016 dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.4. 
Kegiatan Pelatihan Disperindag 2012-2016 

-
No Nama Pelatihan 

Jumlah Waktu Lokasi 
Peserta Pelaksanaan Pelaksanaan 

I Pelatihan Membatik Khas 20 Orang 20 llari Malinau 
Malinau (2015) 

2 Pclatihan Membatik Khas 25 Orang 30 Hari Malinau 
Malinau (2013) 

3 Pclatihan dan Pembinaan 30 orang 5 hari Malinau 
J lome lndustri 

4 Pelatihan Pemintal Scrat 20 Orang 5 hari Kaya n Selatan 
Nanas 

5 Pengolahan Makanan 84 Orang 5 hari Malinau 
Tradisional 

6 Pelatihan Manajemen 40 Orang 4 hari Malinau 
Kewirausahaan 

7 Pelatihan Pandai Bcsi 14 Orang 5 hari Malinau 

8 Pelatihan Kerajinan 6 Orang 5 hari Malinau 
Anyaman Rotan dan 
Ukiran -

9 Pelatihan Pembtlatan Kue 30 Orang 2 llari Ma li nau 
Singkong dan Pisang -

11 Diklat Manajemcn 40 Orang 5 !Jari Malinau 
Kewirausahaan KUKM 

12 Pelatihan Membuat Kue 20 Orang 5 l lari Malinau 
dan Keladi dan Ubi Kayu LongKebinu 

13 Pelatihan Pertukangan dan 20 orang 5 Hari Malinau 
Ukiran 

14 Pelatihan Perbengkelan 6 orang 5 Hari Malinau 
dan Las 

15 Pelatihan Pembuatan Juice 5 Orang 2 Hari Long Kcbinu 
Keladi 

Sumber : Dmas Permdttgkop dan UMKM tahtm 2016 
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Dari hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan yang 

dilaksanakan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 

Malinau sering dilaksanakan dan sesuai dengan kebutuhan pelaku IKM, 

namun dari segi apJikasi dan penerapan ilmu pengetahuan yang didapatkan 

oleh peserta hanya sebagian kecil saja yang dapat diterapkan dalam 

menjalankan usahanya karena berbagai faktor , sebagaimana yang 

disampaikan oleh salah satu pelaku IKM Batik Khas Malinau mengatakan 

bahwa: 

" ... pelatihan yang dilaksanakan oleh Dinas Perindag Kab. Malinau 
yang pernah saya ikuti adaJah pelatihan membatik sebanyak 2 kali, 
dari pelatihan tersebutlah saya belajar membuat batik sehinga bisa 
membuat usaha bati k. Namun dari segi penyerapan ilmu yang 
didapatkan pada saat pelatihan kurang maksimal , disebabkan karena 
peserta terlalu banyak." (hasil wawancara, 2 Oktober 2017). 

Pendapat lain juga disampaikan olch satu IKM anyaman rotan dalam 

pendapatnya mengenai pelatihan yang pemah diikuti mengatakan : 

" ... saya pernah mengikuti pelatihan anyaman rotan di BLKI Kuala 
Lapang selama 5 (lima) hari yang dilaksanakan oleh Dinas 
Perindag, instrukturnya dari Cirebon. Penerapan hasil pelatihan 
dalam menjalankan usaha sudah mulai saya terapkan sedikit demi 
sedikit namun belum maksimal. kama usaha saya masih skala kecil 
karena ada yang pesan baru buat kerajinan." (Hasil wawancara, 2 
Oktober 20 17). 

Pendapat lain juga disampaikan oleh IKM batik dalam pendapatnya 

mengenai pelatihan yang pemah diiuktuti mengatakan bahwa: 

" ... Salah satu pelatihan yang pemah saya ikuti dari Dinas 
Perindagkop adalah pelatihan batik, namun hasil dari pelatihan 
tersebut belum bisa saya terapkan karena keterbatasan modal dan 
waktu dan bahan-bahan untuk membatik tidak tersedia di Malinau 
dan harus dibeli da1i jawa dengan harga mahal." (hasil wawancara, 
2 Oktober 2017). 
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Pendapat la.in juga disampaikan oleh salah satu IKM kue tradisional dalam 

pendapatnya mengenai pelatihan yang pemah diikuti mengatakan bahwa : 

" ... saya pemah mengikuti pelatihan pembuatan kue tradisional 
selama 3 (tiga) hari yang dilaksanakan oleh Dinas Perindag, dari 
pelatihan tersebut saya dapat membuat kue dalam menjalankan 
usaha kue tradisional suclah cligcluti, namun produksi yang 
clihasilkan belum maksimal karena dari peralatan produksi yang 
bcJum lcngkap." (hasi I wawancara, 2 Oktober 20 17). 

Dari beberapa penclapat dari pelakulKM diatas, dipertegas Jagi olch Kepala 

Bidang lndustri clan TIG sebagaimana yang diungkapkan sebagai berikut: 

" .... Dinas Perindusttian dan Perdagangan Kabupaten Malinau 
senantiasa memberikan pelatihan kepada pelaku IKM sebagai upaya 
untuk meningkatkan kemampuan serta kompotensi dari pelaku 
IKM. Namun dt.Hi hasil evaluasi pasca pclatihan penerapannya 
masih belum maksimal. Beberapa faktor yang menjadi penghambat 
atas pcncrapan ilmu pasca pelatihan adalah: 
- Tingkatkan pendidikan pelaku IKM yang rendah, sehingga agak 

kesulitan untuk menyerap materi pelatihan. 
- Pescrta pelatihan yang mengikuti pelatihan tidak sesuai dengan 

jenis usahanya, sehingga ilmu yang didapatkan tidak dapat 
diterapkan lebih lanjut. 

- Kualitas produk yang dihasi lkan pasca pelatihan belum 
maksimal, sehingga kurang diminati konsumen yang pada 
akhimya produksi macct. (llasil wawancara, 2 Oktobcr 2017). 

b. Memberikan Bantuan Perrnodalan dan Sarana Produksi 

l. Bantuan Permodalan 

Modal usaha adalah merupakan kebutuhan utama dalam 

menjalankan satu usaha, baik ketika akan memulai suatu usaha maupun 

dalam pengembangannya harus butuh modal. Kurangnya permodalan 

merupakan salah satu permasalahan bagi IKM. Hal ini terjadi karena 

pada umumnya industri kecil dan menengah merupakan usaha 

perorangan atau perusahaan yang sifatnya tertutup, yang mengandalkan 
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pada modal dari si pemilik yang jumlahnya sangat terbatas, sedangkan 

modal pinjaman dari bank atau lembaga keuangan Jainnya sulit 

diperoleh, karena persyaratan secara administratif dan teknis yang 

diminta oleh bank tidak dapat dipenuhi. Dalam rangka pemberdayaan 

terhadap UMKM, maka pemerintah Kabupaten Malinau telah pemberian 

bantuan permodalan berupa dana bergulir. 

Penyaluran pinjaman modal bergulir adalah suatu fasilitasi secara 

simultan sebagai investasi yang disediakan untuk membantu usaha 

industri keci l sebagai modal kerja atau untuk membiayai usaha produktif. 

Program ini diarahkan untuk menumbuhkembangkan sektor ekonomi 

kerakyatan (industri keci 1), sehingga ke depan usaha tersebut clapat 

berkembang atau mengalami kemajuan yang berarti untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

Secara implementatif mengenai panyuluran pinjaman modal usaha 

cliatur berdasarkan Pcraturan Bupati Malinau Nomor 144 tahun 2014 

tentang Pedoman Pemberian Dana Perkuatan Modal UMKM clan 

Keputusan Bupati Nomor : 518.3/K.20l/2015 tentang Petunjuk teknis 

PeJaksanaan Pemberian Dana Penguatan Modal UMKM. Pemberian 

suntikan modal usaha oleh Pemerintah Kab. Malinau rnerupakan 

tindakan yang tepat mengingat Kab. Malinau luas wi layah yang besar 

sehingga memi liki potensi bahan baku yang dapat diolah dan memiliki 

nilai ekonomis untuk mendukung pengembangan usaha, karena 

terbatasnya modal usaha, maka daerah yang potensial dan sangat 

menjanjikan dan merni liki nilai ekonomis tersebut selama ini kurang 

43699.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



74 

banyak memberi kontribusi yang berarti untuk mensejahterakan 

masyarakat sebagaimana yang dikemukakan oleh pelaku usaha industri 

kecil mengatakan bahwa 

" ... usaha yang saya dilakukan selama ini , memang telah mengalami 
perubahan, tctapi perubahannya rclatif kcci l, bahkan hanya mampu 
bertahan untuk kelangsungan usaha, karena terbatasnya modal usaha 
yang saya miliki , sehingga saya tidak dapat berbuat banyak untuk 
berkembang sesuai yang saya harapkan. Terkecuali saya 
mendapatkan suntikan modal usaha, clan saya yakini akan lcbih 
berkembang" (has il wawancara, 3 Oktober 20 14) 

Berdasarkan hasil observasi me nunjukkan bahwa kurang 

berkembangnya para pelaku usaha industri keci l di Kabupaten Malinau, 

dikarenakan oleh terbatasnya modal kerja, sehingga kurang mampu 

bcrsaing dengan pelaku usaha industti kecil yang memang memiliki 

modal yang cukup. Terurama bagi para pelaku usaha yang mendapatkan 

sunti kan modal usaha, mampu untuk mengembangkan usahanya. Dengan 

demikian bagi para pelaku usaha industri kecil yang belum mendapatkan 

suntikan modal usaha sepettinya mengalami kendala bahkan tidak dapat 

bcrbuat banyak dalam mengembangkan usahanya. 

Meski demikian secara apli katif penyaluran modal usaha melalui 

kredit bergulir menunjukkan konlribus i yang berarti untuk menunj ang 

pengembangan usaha indus tti kecil. Meskipun nilai pinjaman kredit 

bergulir relative kecil tetapi mempunyai nilai manfaat cukup berarti 

untuk menggerakan has il produksi. Berdasarkan kebijakan yang 

ditentukan untuk pelaku usaha kecil I sebesar Rp. 5.000.000,- dan nilai 

terbesar hingga mencapai Rp. 50.000.000,- Adapun besar kecilnya 

pinjarnan yang dibetikan sangat tcrgantung pada hasil survey. Meskipun 
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besamya bantuan yang digulirkan ke para pelaku usaha keciJ bervariasi, 

tetapi ditinjau dari segi nilai manfaat sangat berarti untuk menunjang 

kelancaran I berkembangnya usaha yang dilakukan. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh pelaku usaha industri kecil dibidang perbengkelan 

yang memperoleh bantuan modal usaha, mengatakan bahwa : 

'' ... menurut saya, mengenai bantuan modal usaha melalui pinjaman 
modal kredit bcrgulir san gat berarti untuk menunjang usaha saya dan 
hingga kini telah mengalami kemajuan yang bcrarti. Dengan adanya 
bantuan tersebut, saya clapat mcnambah komponcn (stock) lebih 
beragam, sehingga kerjaan saya lebih lancar. Jni tidak terlepas dari 
bantuan melalui kredit bergulir yang disalurkan Dispcrinclag. 
Menurut saya, bantuan modal usaha memang besar kontribusinya 
untuk menunjang kelancaran usaha yang saya kembangkan selama 
ini." (hasil wawancara, 3 Oktober 2017). 

Pcndapal senada juga disampaikan oleh salah satu pelaku usaha 

batik khas malinau dalam pendapatnya mengenai bantuan modal usaha 

melalui pinjaman modal kredit bergulir mengatakan bahwa : 

" .. . menurut saya mengcnai pcnyaluran bantuan modal bergulir 
sangat tepat untuk para pelaku usaha industri kecil. Mengingat 
sc lama ini terbentur oleh modal , dan sebagian besar pclaku usaha 
industri kecil selalu dihadapkan oleh modal yang tcrbatas. Maka dari 
itu dengan diberikan bantuan modal usaha, mcnurut saya para 
pelaku usaha induslri merasa terbantu. Seperti yang saya alami 
sendi ri , dengan berkembangnya usaha ini berkat bantuan melalui 
kredit bergulir untuk membeli kain, pewama dan Jilin." (hasil 
wawancara, 3 Oktober 20 17) 

Berclasarkan pendapat informan diatas menunjukkan bahwa 

pembinaan yang dilakukan melalui bantuan modal usaha kredit bergulir 

di Kab. Malinau besar kontribusinya untuk menunjang pengembangan 

usaha industri kecil. Dengan adanya bantuan modal usaha melalui kredit 

bergulir, para pelaku usaha industri kecil merasa terbantu, karena 
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bantuan tersebut dapat menambah investasi atau menambah modal usaha 

sehingga sangat mendukung operasionalisasi dalam proses produksi. 

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa pengembangan 

usaha indus tri kecil yang dilakukan melalui pemberian pinjaman kredit 

bergul ir merupakan kebijakan yang tepat, dan di beri kan disaat para 

pelaku usaha industri kecil mengalami kesulitan modal usaha, maka 

dengan diberikan bantuan modal usaha melalui pinjam an kredit bergulir, 

dapat menggerakan usahanya lebih Jeluasa. 

T abe14.5. 
Bantuan Modal Usaha Disperindag 201 2-201 6 

No Bant uan Modal Tahun I Ni lai J u ml u h Pe ne•·i ma 

1 Bantuan Modal Tatum 2013 2.460.000.000,- 142 UMKM 

2 Bantuan Modal Tahun 2014 1.500.000.000,- 138 UMKM 

3 Bantuan Modal Tahun 2015 500.000.000,- 48 UMKM 

Sumber : Dinas PerindtiSirian dan Perdagangan {(1/wn 2016 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bantuan modal yang 

d isalurka n setiap tahun mcngalami penurunan baik dari jumlah UMKM 

penerima maupun nilai yang di salurkan hal ini di karenakan pelaku 

UMKM yang sebelumnya mendapatkan bantuan modal usaha belum 

mengembal ikan modal yang dipinjamnya. 

Pcndapat informan dari IKM meubel dalam pendapatnya mengenai 

bantuan pennodalan mengatakan bahwa : 

" ... Saya pernah mendapatkan bantuan permodalan dari Disperindag 
sej umlah Rp. 5.000.000, tanggapan saya bantuan ini sangat 
bermanfaat bagi pengembangan usaha kami . Sampai saat ini masih 
ada s isa pinjaman yanga belum saya lunasi sebanyak Rp. 2.000 .000. 
Alasan teijadi penunggakan bukan karena tidak mampu membayar 
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tetapi memang belum ada waktu untuk melunasi." (hasil wawancara, 
3 Oktober 2017). 

D ari pendapat beberapa informan diatas, kemudian dipertegas 

oleh Kasi Bina Perrnodalan dan UMKM mengatakan bahwa : 

" ... bantuan modal usaha yang kami lakukan melalui pinjaman 
kredi t bergulir merupakan langka yang tepat, mengingat 
banyaknya keluhan para pelaku indutri kecil, selalu terbentur 
dengan modal usaha yang terbatas, sehingga suli t untuk 
berkembang. Oleh karena itu dengan adanya bantuan modal 
usaha melalui kredit bergulir, para pelaku usaha industri kecil 
dan menengah mcrasa terbantau. Untuk penyalurannya 
di utamakan bagi para pelaku UMKM yang memenuhi 
persyaratan, terutama mengenai usaha yang dijalankan harus 
betul -betul serius karena sebelumnya pelaku UMKM disurvei 
terlebih dahulu. Karena bantuan ini bukan cuma-cuma tetapi 
hams mengembalikan sesuai batas waktu yang ditentukan. Jika 
dipandang memenuhi kriteria sesuai yang dipersyaratkan , maka 
akan diberikan bantuan. Ada sebagianjuga pelaku UMKM yang 
belum melunasi cicilan pengembalian modal dengan alasan 
usahanya macet." (basi l wawancara, 4 Oktober 2017). 

Bcrdasarkan pendapat beberapa in forman diatas 

memperlihatkan bahwa pemberian modal usaha melalui kredit bergulir 

di Kabupaten Malinau, sangat membantu para pelaku usaha inclustri 

kecil dan menengah untuk mengembangkan usaha. Meskipun tidak 

semuanya mampu berkembang tetapi sebagian besar pelaku usaha 

industri kecil dalam perkembangannya mampu mengembangkan 

usahanya. Dengan demikian pemberian bantuan modal usaha me lalui 

pinjaman kredit hergulir berimplikasi terhadap pengembangan usaha 

industri kecil. Sedangkan beberapa pelaku usaha yang kurang berhasil 

dalam mengembangkan usaha disebabkan oleh faktor kemampuan , dan 

keterampilan yang terbatas sehingga tidak mampu mengeloJa modal 

usaha secara tepat. 
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2. Bantuao Sarana Produksi 

Sarana/peralatan produksi bagi pelaku IKM sangat membantu dalam 

melakukan proses produksi, karen a dengan saran a produksi yang lengkap 

maka akan meningkatkan jumlah kapasi tas produksi yang lengkap yang 

dihasilkan sehingga mampu memenuhi pesanan. Dinas Perindag Kab. 

Malinau telah memberikan berbagai macam peralatan produksi 

sebagaimana tercantum pada tabel berikut : 

Tabel4.6. 
Bantuan Peralatan Produksi Disperindag 20 12-2016 

No Nama Alat Jumlah 

I Mesi Jahit Manual 20Uni t 
2 Mesin Jahit Listrik 35 Unit 

3 Mesin Obras I S Unit --
4 Alat Pembuat Bahan Kcrajinan S Set 

5 Alat Pengolah Dodol 2Unit 

6 Alat Pengolah Kripik l Unit 

7 Alat Pengolahan Makanan Tradisional IOSet 

8 Mesin Pres Kemasan + Kemasan 2 Paket 

~ Mesin Pembelah Ubi Knsar 3 Unit 

10 Mesin Penepung 3 Unit 

II Mesin Pemipil Jagung 2 Unit 

12 Mesin Penggili ng Jngung 2 Unit 

13 Perlengkapan Pertukangan dan Ukiran S Set 

14 Mesin Pengupas Kulit Kopi 6 unit 
15 Mesin Penyaring Kopi Kasar dan Haius 6Unit 
16 Alat Pembuat Perahu 1 Set 
17 Perlengkapan Perbengkelan 2 Paket 
18 Perlengkapan Service Elcktronik 2 Paket 

19 Perlengkapan Las 2 Paket 

20 Perlengkapan Peralatan Pandai Besi 7 Set 
~· Alat Gilingan Tepung 5 Unit -----

22 Alat Pengering Kripik 10 Buah 

23 Perlengkan Pembuat Kue 5 Set 

Sumber : Dinas Perindusrrian dan Perdagangan wlum 2016 
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Berdasarkan observasi bahwa bantuan peraJatan produksi bagi 

peJaku IKM secara umum sangat bermanfaat, namun masih ada peralatan 

yang mangkrak tidak difungsikan oleh IKM. Sebagaimana hasil wawancara 

dengan IKM pengrajian sebagai beri kut : 

" ... saya telah mendapatkan bantuan peralatan kerajinan, namun 
sa yang sekali alat tersebut tidak dapat digunakan di karcnakan 
peralatan tersebut tidak bisa digunakan untuk meraut rotan karena 
hasilnya tidak halus." (hasi l wawancara, 2 Oktober 20 17). 

Pendapat lain juga lain juga disampaikan oleh salah satu IKM kopi bubuk 

dalam pendapatnya mengenai bantuan peralatan produksi mengatakan 

bahwa: 

" ... Saya mendapat bantuan peralatan sangrai dari Dinas Perindag, 
menu rut saya peralatan ini sangat membantu dan bermanfaat. karena 
se lama ini saya masih menggunakan peralatan manual untuk 
menyangrai kopi. Dengan adanya bantuan peralatan tersebut 
produksi kami meningkat." (hasil wawancara, 2 Oktober 2017). 

c. Memberikan Fasilitas Pemasaran Melalui Promosi/Pameran 

Salah satu upaya Dinas Perindag Kabupaten Malinau untuk 

meningkatkan pemasaran produk IKM adalah dengan mclaksanakan 

kegiatan promosi/pameran, kegiatan ini di lakukan 3 kategori lokasi wilayah 

pelaksanaan yaitu : pameran tingkat lokal Kabupaten Malinau , ti ngkat 

regionanl propinsi dan tingkat nasional yang dilaksanakan di luar daerah. 

Pelaksanaan promosi/pamcran berdasarkan kategori lokasi wilayah dapat 

dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel4.7 
Data Pelaksanaan Promosi/Pameran Dinas Pe1indag Kab. Malinau 

Tahun 20 12-2016 

No Nama Pameran 
Lokasi 

Jumlah IKM 
Pameran 

1. Pameran ERAU Tenggarong 6 IKM 
Tenggarong 

2. Pameran dan Promosi Samarinda lOTKM 
Produk Unggukan Batam 
Kabupaten Malinau Jakarta 

3. Pameran dan Promosi Malinau 7IKM 
Produk Unggukan 
Kabupaten Malinau 

4. Pameran Dekopindo Malin au 4IKM 
Batam 

5 Pameran Bulan Bakti Malinau 10IKM 

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan tahun 2016 

Kegiatan promosi/pameran yang dilaksanakan oleh Dinas Pe1indag 

Kab. Malinau adalah salah satu kegiatan yang sangat digemali dan diminati 

oleh pelaku IKM, apalagi kalau promosi/parneran dilaksanakan diluar 

daerah. Dati hasil observasi menunjukkan bahwa pelaku IKM sangat senang 

dengan adanya kegiatan pameran yang mel ibatkan lKM, karena kegiatan 

promosi/pameran adalah kesempatan yang baik untuk memperoleh 

penjualan secara maksimal. Disamping itu manfaat lain yang dapat 

diperoleh oleh JKM pada saat pameran adalah menjalin kerja sama 

pcmasaran dan bahan baku, serta dapat melihat, membandingkan dan 

mengadopsi inovasi produk yang ditampilkan daerah lain. Sebagairnana 

hasil wawancara dengan IKM kerajinan batik sebagai berikut : 

" ... parneran sangat bermanfaat bagi kami, karena setiap parneran 
yang saya ikuti, hampir semua produk yang saya bawa disaat 
parneran habis terjual. Disamping itu manfaat yang saya peroleh di 
saat pameran adalah bisa meli hat dan mengadopsi produk IKM 
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daerah lain baik dari segi desain produk maupun inovasi produk." 
(hasi I wawancara, 2 Oktober 20 17). 

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh IKM kerajinan tas 

sebagai beri kut : 

" ... menurut saya pameran sangat banyak manfaatnya karena 
beberapa pameran yang saya ikuti baik yang difasilitasi Disperindag 
Malinau maupun Disperindagkop Provinsi, hampir semua produk 
yang saya bawa disaat pameran habis terjual. Dan biasanya ada yang 
memesan produk saya serta dengan adanya pameran dapat 
memperluas jaringan penjualan produk kerajinan Malinau." (basil 
wawancara, 2 Oktober 2017). 

Secara implementatif kegiatan promosi/pameran 1m sangat 

membantu dalam peningkatan promosi serta penjualan produk IK.M Kab. 

Malinau, namun hasil yang dicapai dari pasca pelaksanaan pameran belum 

maksimal. Sebagaimana hasil wawancara dengan IKM batik Malinau 

sebagai berikut : 

" ... Kegiatan pameran yang pemab saya ikuti adalah pameran tingkat 
provinsi di Samarinda, hasil penjualan produk yang saya dapatkan 
disaat pameran lumayan besar, namun setelah pasca pameran hasil 
penjualan kami tetap seperti biasa tidak ada peningkatan .. " (hasil 
wawancara, 2 Oktober 2017). 

Hal ini juga disampaikan oleh Kasi Bina Industti Kecil dan TTG 

bahwa: 

Sebenamya tujuan utama pelaksanaan kegiatan promosi dan 
pameran adalah untuk mempromosikan dan memperkena!kan 
produk IKM, sebingga terjadi kerjasama di bidang pemasaran. Jadi 
pada intinya adalah bukan hanya pada saat pameran saja penjualan 
meningkat, akan tetapi yang Jebih penting adalah bagaimana setelah 
pasca pameran penjualan produk IK.M tetap meningkat dan 
kerjasama pemasaran ber1anjut." (basil wawancara, 2 Oktober 
2017). 
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2. Faktor-Faktor yang Menghambat Pembinaan lndustri Kecil dan 
Menengah oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 
Malinau 

Dalam pelaksanaan pcmbinaan terhadap pelaku industri kecil dan 

menengah olch Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau, 

terdapat bcbcrapa faktor yang mcnghambat adalah : 

a. Kurangnya aparat pembina IKM khususnya Tenaga Pcnyuluh Lapangan 

di Dinas Perindustrian dan Pcrclagangan Kabupatcn Malinau clan 

sebagian pcgawai yang ada pada Dinas Perindustri un dan Perdagangan 

Kabupaten Malinau tidak sesuai dengan Jatar belakang pendidikan yang 

dimiliki . 

b. Terbatasnya alokasi anggaran untuk kcpcrluan kcgiatan pembinaan 

IKM , schingga tidak scmua program kegiatan yang direncanakan dapat 

terlaksana. 

c. Adanya sikap dan perilaku IKM yang terkesan manja, schingga apapun 

yang diinginkan untuk mengembangkan usahanya sclnlu mengharap 

bantuan dari pemerintah. 

d. Karaktcri stik dan pola pikir pelaku tidak mudah untuk berubah. 

e. Kurangnya perencanaan secara matang dalam pelaksanaan kcgiatan. 

f. Kondisi gcografik Kabupaten Malinau 

43699.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



83 

C. Pembahasan 

Masalah yang membuntuti TKM cukup beragam, ecara umum IKM 

memiliki kedudukan yang sangat potensial dalam perekonomian nasional , 

namun dalam kenyataan masih banyak masalah yang mcnghadang dalam 

pengembangannya. Dalam hal ini, diantaranya adalah (a) kelemahan akses dan 

perluasan pangsa pasar, (b) kelemahan akses dalam pemupukan modal , (c) 

kelemahan akses pada informasi dan teknologi, (d) kclcmahan dalam 

organisasi dan manajemen, serta (e) kelemahan dalam pembcntukan jaringan 

usaha dan kemitraan. Kesemuanya ini bersumber dari kelemahai sumber daya 

manusia (SDM) yang berdampak pada rendahnya kualitas produk dan jasa 

sehingga kurang memiliki daya saing, baik dalam pasar lokal maupui nasional 

dan intcmasionaJ (Prawirokusumo 1999). Selain itu Husen (2005) mengutip 

Hafsah melihat permasalahan internal yang dihadapi usaha mikro, kecil, dan 

menengah meliputi (a) rendahnya profesionalisme tenaga pengelola usaha; (b) 

keterbatasan permodalan dan kurangnya akses terhadap perbankan dan pasar; 

dan (c) kcmampuan pcnguasaan teknologi yang masih kurang. Sedangkan 

permasalahan ekstemal yakni: (a) ikl im usaha yang kurang mcngunlllngkan 

bagi pengembangan usaha kecil; (b) kebijakan pemerintah yang belum berjalan 

sebagaimana diharapkan; (c) kurangnya dukungan; dan (d) masih kurangnya 

pembinaan, bimbingan manajemen, dan peningkatan kualitas sumber daya 

man usia 

Pemerintah Kabupaten Malinau melalui Dinas Perindustri an dan 

Perdagangan telah melakukan berbagai upaya dalam membina pelaku industri 

keci l dan menengah yaitu mclalui kcgiatan pelatihan, promosi/pameran, 
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bantuan modal , bantuan sarana produksi. Namun berbagai upaya pembinaan 

tersebut belum sepenuhnya dapat menjangkau serta mengatasi permasalahan 

yang dihadapi pelaku IKM selama ini. 

Sesuai fokus penelitian yang ditetapkan tentang Pembinaan Jndustri 

Kecil dan Menengah pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 

Malinau dan Faktor-faktor yang menghambat pcmbinaan industri kecil dan 

menengah pada Dinas Perindustri an dan Pertlagangan Kabupaten Malinau . 

Untuk mendapat garnbaran yang lebih mendalam peneli tian tersebut akan 

dianali sis secara kuaJitatif yaitu untuk mengana li sis secara mendalam tentang 

fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan, khususnya berkaitan dengan 

kebijakan pengembangan industri kecil dan menengah. Berdasarkan fokus 

penelitian yang dirumus-kan, maka penulis akan mendeskripsikan sesuai sub 

fokus peneliti an yang ditetapkan sebagai berikut: 

1. Pembinaan Industri Kecil dan Menengah oleh Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan Kabupaten Malinau 

a. Meningkatkan Kemampuan Ilmu Pengetahuan /SDM Melalui 
Pelatihan 

Beberapa pendapat para ahli mengcnai definisi pclatihan adalah 

Noe, Hollenbeck, Gerhart & Wright (2003:25 1) mcngemukakan, 

pelatihan merupakan suatu usaha yang terencana untuk memfasi litasi 

pembelajaran tentang pekerjaan yang berkaitan dengan pengetahuan, 

keahlian dan perilaku oleh para pegawai. Pengertian lain menurut 

Gomes (2003: 197), pelatihan adalah setiap usaha untuk memperbaiki 

performansi peketja pada suatu pekerjaan tcrtentu yang scdang menjadi 
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tanggung jawabnya, atau satu pekerjaan yang ada kaitannya dengan 

pekerjaannya. 

Dilihat dati banyaknya pelatihan yang diikuti oleh pengelola 

usaha industri keci I dan menengah san gat mendukung untuk 

pengembangan usaha karena banyak jenis pelatihan yang diberikan 

mencakup operasionalisasi usaha industri keci l dan menengah, sehingga 

akan memudahkan para pclaku usaha industti kecil dan menengah untuk 

mengembangkan usahanya. Tetapi dati segi jumlah tenaga yang 

diberikan kesempatan mengikuti pelatihan nampaknya belum mencakup 

secara keseluruhan dan masih banyak yang belum mengikuti pelatihan. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dati narasumber yang 

kompcten mengenai kcgiatan pelatihan yang dilaksanakan oleh Dinas 

Petindag Kabupaten Malinau, temyata ilmu pengetahuan yang 

didapatkan dalam pelatihan belum sepenuhnya diaplikasikan secara 

maksimal. Beberapa hal yang menjadi faktor penyebab adalah : 

Tingkat pendidikan pelaku IKM yang rendah, schingga agak 

kesulitan untuk menyerap mateti pelatihan; 

Peserta yang mengikuti pelatihan terkadang tidak sesuai dengan 

jenis usahanya, sehingga ilmu yang didapatkan tidak dapat 

diterapkan lebih lanJ UL; 

Waktu pelaksanaan pelatihan yang singkat sehingga mateti 

pelatihan dipadatkan. 
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Kualitas produk yang dihasilkan pasca pelatihan belum maksimal, 

sehingga kurang diminati konsumen yang pada akhimya produksi 

macet. 

Menurut Soekidjo Notoatmodjojo (1991: 53), pelaksanaan 

program pelatihan dapat dikatakan berhasil apabila dalam diri peserta 

pelatihan tersebut terjadi suatu proses transformasi dalam : (a) 

peningkatan kemampuan dalam melaksanakan tugas, (b) penibahan 

perilaku yang tercermin pada sikap, disiplin dan etos kerja. 

Pelatihan yang dilaksanakan oleh Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kab. Malinau sudah beragam dan sangat bermanfaat bagi 

pelaku IKM, karena dapat meningkatkan kemampuan se11a pemahaman 

kepacla pelaku IKM baik dari segi kemampuan teknis maupun 

kemampuan manajerial. Akan tetapi dari segi hasil yang diperoleh pasca 

pelatihan sebagian besar pelaku IKM belum dapat mengaplikasikan 

secara maksimal. 

Basil wawancara dari IKM bahwa pelatihan teknis yang 

dilaksanakan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab. Malinau 

sangat bermanfaat kama dapat memberikan pengetahuan dan 

keterampilan teknis terkait desain produk. Namun hasil yang dicapai 

setelah pasca pelatihan juga belum diapiikasikan secara maksimal 

bahkan ada yang belum mengaplikasikan sama sekali . Adapun yang 

menjacli alasan sehingga aplikasi ilmu keterampilan yang diperoleh 

pasca pelatihan tidak terlaksanakan adalah: Faktor bahan baku yang 

tidak tersedia di Malinau dan harus membeli dari Pulau Jawa. 
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Mencermati fenomena tersebut maka perlu adanya evaluasi 

secara mendalam oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab. 

Malinau selaku instansi pembina, terkait hasil yang di capai setelah 

pasca pelatihan. Adapun hal-hal yang perlu dievaluasi adalah bagaimana 

melakukan perencanaan yang baik terhadap IKM yaitu meliputi 

indentifikasi terhadap jenis pelatihan yang dibutuhkan oleh IKM, 

kemudian dari segi materi yang akan disampaikan harus sesuai dengan 

skala IKM yang akan mengikuti pelatihan. Sedangkan untuk pelatihan 

teknis, jenis pelatihan yang akan dilaksanakan seharusnya menyesuai 

dengan potensi yang ada di Kabupaten Malinau sehingga dengan 

demikian setelah pasca pelmihan tidak ada alasan lagi untuk tidak 

mengaplikasikan ilmu yang didapatkan dalam pelatihan karena faktor 

bahan baku yang sulit didapatkan, karena bahan baku sudah tersedia di 

Kabupaten Malinau sesuai potensi. Kondisi seperti ini yang perlu 

dibenahi oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab. Malinau, 

supaya tidak hanya sekcdar menjalankan tugas pokok dan fungsinya 

sebagai pelaksana tetapi harus mengetah ui apa yang menjadi kebutuhan 

dan persoalan mendasar terkait peningkatan SDM bagi pelaku IKM. 

Dengan demikian pelaku IKM dapat mcrasa puas atas pelatihan yang 

diberikan serta dapat mcngaplikasi kan ilmu yang diberikan yang ada 

pada akhimya dapat berimbas terhadap penigkatan dan perkembangan 

pelaku IKM. 
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Berdasarkan hasil observasi bahwa bantuan modal bergulir 

oleh Pemerintah Kabupaten Malinau untuk sementara di setop, yaitu 

sejak dari tahun 2016 hingga saat ini bel urn dapat disalurkan kepada 

pelaku UMKM, karena sambil menunggu proses pengembalian dana 

bergulir dari tahun 2013. Bantuan Dana Bergulir Pemda Malinau 

sangat dirasakan manfaatnya oleh pelaku IKM, karena tidak ada 

bunga dan jaminan sangat membantu lKM dalam mengembangkan 

usahanya. Bantuan permodalan ini merupakan salah satu bentuk 

kepedulian untuk memberdayakan kepada pelaku IKM yang ada di 

Kab. MaJinau. 

Dikarenakan bantuan modal sangat besar manfaatnya bagi 

pelaku IKM, maka perlu upaya pemerintah Kab. Malinau untuk 

segera menggulirkan kembaJi penyaluran pinjaman modal bergulir 

bagi IKM agar pelaku lKM dapat segerah terbantu dalam 

mengembangkan usahanya, haJ ini dikarenakan pelaku usaha IKM 

sangat sulit untuk meminjan modaJ di Bank. 

Menurut Sumodiningrat, kcengganan pihak perbankan 

komersiaJ menyalurkan kredit kepada usaha keci l karena anggapan 

kelompok atau individu yang mempunyai predikat sebagai 

masyarakat miskin sangatlah tidak bankable (Sumohadiningrat 

2003). Hal itu karena pihak perbankan memandang pelayanan 

terhadap masyarakat miskin hanya mcndatangkan biaya transaksi 
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tinggi dan penuh dengan risiko. Tingginya biaya disebabkan skal a 

kredi t yang mereka butuhkan terlalu kecil untuk bank komersial, 

kemudian tidak mampu memberikan agunan, di tambah lagi dengan 

pcndapatan yang menjadi jaminan pengembalian juga rendah, dan 

kenyataan bahwa jarak lembaga keuangan dengan mereka demikian 

jauh. Di luar itu, bagi UKM sendiri, bukan hanya ketiadaan agunan 

yang menyebabkan mereka su lit memperoleh layanan perbankan, 

tetapi juga aspek legal formal dari itu sendi ri . Belum lagi masalah 

keluwesan yang menjadi ciri seka ligus kekuatan UKM yang sulit 

diikuti oleh fleksibili tas fasi litas lembaga keuangan konvensionaJ. 

2. Bantuan Sarana Produksi 

Hasi l observsi di lapangan bahwa bantuan sarana produksi yang 

dibe1i kan oleh Dinas Perindus tri an dan Perdagangan Malinau sangat 

membantu pelaku IKM dalam meningkatkan kualitas serta kuantitas 

produknya. Namun demi kian masih terdapat permasalahan terkait 

pemberian peralatan produksi kepada IKM yai tu masih terdapat 

peralatan yang diberikan kepada IKM tidak dapat difungsikan, 

dikarenakan peralatan tersebut kurang bagus kualitasnya, disamping 

itu terdapat juga peralatan tidak dapat difungsikan oleh IKM karena 

memerlukan daya Jistrik yang besar, sementara daya Jistrik yang 

dimi liki IKM ampem ya kec il. 

Mencermati fenomena tersebut maka hal ini menjadi bahan 

evaluasi oleh Dinas Perindustri an dan Perdagangan Malinau dalam 

memberikan bantuan sarana mengenai peralatan yang dibutuh kan 
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oleh pelaku IKM, sehingga peralatan yang diberikan dapat 

menghasilkan produk yang berkualitas sesuai yang diinginkan. 

Selanjutnya sebelum pengadaan peralatan dilaksanakan perlu 

dilakukan survey ke IKM terkait sesifikasi peralatan yang diperlukan 

termasuk kemampuan daya listrik yang dimiliki oleh IKM. 

c. Memberikan Fasilitasi Pemasaran Melaui Promosi!Pameran. 

Permasalahan yang teijadi adalah peningkatan penjualan yang 

didapatkan IKM hanya sebatas pada saat pameran saja, akan tetapi 

setelah pasca pameran tidak terjadi peningkatan penjualan. Padahal 

tujuan utama dilaksanakannya kegitan pameran adalah untuk 

mempromosikan potensi produk unggulan serta membuka peluang 

investasi daerah, sehingga terjalin ketja sama di bidang pemasaran. 

Berdasarkan :fenomena tersebut, maka perlu di lakukan evaluasi 

atas kegiatan promosi/pameran ini. Harapan kedepan bahwa di setiap 

event pameran lebih selektif dalam memil ih IKM yang benar-benar 

serius daJam mempromosikan usahanya dan bukan hanya sekedar IKM 

yang mau jalan-jalan saja, sehingga ilmu dan pengaJaman yang didapat 

IKM tersebut dalam pameran dapat diterapkan dalam pengembangan 

usahanya. 
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Dalam pelaksanaan pembinaan terhadap pelaku industri kecil dan 

menengah oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau, 

terdapat beberapa faktor yang menghambat adaJah : 

a. Kurangnya aparat pembina IKM khususnya Tenaga PenyuJuh Lapangan 

di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Mali nau dan 

sebagian pegawai yang ada pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Kabupaten Malinau tidak sesuai dengan Jatar belakang pendidikan yang 

dimiliki. Aparat Pembina IKM yang ada di Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Malinau sebagian memiliki basic/tingkat 

pendidikan yang kurang relevan dengan tugas pokok dan fungsinya, 

misalnya tenaga penyuluh perindustrian terdapat basic pendidikan 

saijana ekonomi , padahal secara spesifik basic pendidikan untuk 

seorang penyuluh pe1indusuian seharususnya memiliki basic 

pendidikan saijana teknik industri . Begitu pula dengan tenaga 

pendamping lKM minimal memiliki pendidikan Diploma (D3). 

Berdasarkan tugas pokok dan fungsi seorang Pembina IKM khususnya 

tenaga penyuJuh dan pendamping terdapat uraian tugas yang secara 

spesifik harus diterapkan dalam pembina IKM, yai tu dengan mclakukan 

identifikasi pennasalahan serta memberikan solusi baik secara teknis 

maupun secara manejerial dalam rangka pengembangan usaha keci l dan 

menengah, disamping itu tenaga penyuluh harus menguasai materi 

penyuluhan terkait perindustrian. Oleh karcna itu perlu adanya 
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penyesuaian basic/tingkat pendidikan terhadap aparat Pembina IKM 

guna tecapainya sasaran pembinaan yang diinginkan .. 

b. Terbatasnya alokasi anggaran untuk keperluan kegiatan pembinaan 

IKM, sehingga tidak semua program kegiatan yang direncanakan dapat 

terlaksana. Ketersediaan anggaran merupakan salah satu faktor penentu 

dalam penyelenggaraan kegiatan pembinaan. Program kegiatan tahunan 

di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Mal inau sudah 

terencana dalam suatu dokumen Rencana Strategik yang meliputi jenis 

kegiatan, besaran anggaran, output dan outcome dari setiap kegiatan. 

Namun dari setiap program kegiatan yang ada dalam Rencana Strategik 

tidak serta mer1a dapat terlaksana karena disebabkan faktor anggaran 

yang terbatas, sehingga pelaksanaan kegiatan bisa ditunda di tahun 

berikutnya. 

c. Adanya sikap dan perilaku IKM yang terkesan manja, sehingga apapun 

yang diinginkan untuk mengembangkan usahanya selalu mengharap 

bantuan dari pemerintah. Sikap dan perilaku IKM yang terkesan manja 

tersebut, merupakan masalah yang umum sering terjadi bagi sebagian 

pe laku IKM yaitu mereka tidak mampu untuk berusaha secara mandiri 

daJam rangka meningkatkan dan mengembangkan usahanya. Salah satu 

contoh adalah, ketika suatu IKM difasilitasi untuk mengikuti pameran 

dengan biaya ditanggung oleh pemerintah, maka untuk mengikuti 

pameran selajutnya tidak punya inisiatif uuntuk mengikuti dengan biaya 

sendiri akan tetapi selalu mengharap difasilitasi oleh pemerintah, 

sementara masih ada IKM Jain yang belum pem ah mendapat fasilitas. 
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d. Karaktelistik dan pola pikir pelaku tidak mudah untuk berubah. 

Karakteristik dan pola pikir pelaku IKM yang tidak mudah untuk 

berubah merupakan masalah klasik bagi IKM, yaitu selalu 

mempertahankan proses produksi dengan pola-pola lama yang 

dilakukan secara turun temurun. Contohnya masih adanya pcnggunaan 

kemasan produk yang masih sederhana, alasannya dengan kemasan 

sederhana tersebut produknya tetap laku dan biaya produksinya kecil. 

e. Kurangnya perencanaan secara matang dalam pelaksanaan kegiatan. 

Berdasarkan penelitian dilapangan bahwa beberapa program kegiatan 

yang di laksanakan oleh ·Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Kabupaten Malinau tidak tcpat sasaran. contohnya bantuan peralatan 

perbengkclan dan peraJatan anyaman tidak dapat dimanfaatkan oleh 

IKM karena hasil yang diperoleh dali penggunaan alat tersebut 

kualitasnya kurang bagus. Oleh karena itu perlu adanya perencenaan 

secara matang sebelum pengadaan peralatan IKM tersebut 

dilaksanakan. 

f. Kondisi geografik Kabupaten Malinau. Kondisi wilayah Kab. Malinau 

yang luas dapat menjadi penghambat dalam pembinaan IKM 

dikarenakan akses kewi layah pedalaman hanya 7 Kecamatan yang dapat 

ditempuh dengan jalur darat sisanya harus menggunakan jalur sungai 

dan pesawat udara. Sehingga jarang sekali Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan melakukan pembinaan ke Kecamatan pedalaman 

dikarenakan memerlukan biaya yang san gat besar dan medan yang sulit. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pcnclitian dan pcmbahasan sebagaimana yang 

dikcmukakan pada bab scbelumnya, pcnulis akan mcnarik beberapa 

kcsimpulan sebagai berikut: 

1. Sccara umum bahwa pclaksanaan pembinaan IKM yang dilakukan 

olch Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau belum 

optimal hal ini dapat dilihat dari basil yang dicapai pasca pelaksanaan 

pcmbinaan melalui kcgiatan pelatihan hasilnya tidak scsuai dengan 

yang diharapkan, bantuan modal bergulir tidak menghasilkan 

peningkatan usaha IKM yang signifikan, bantuan peralatan produksi 

tidak memeningkatkan kualitas dan jumlah produksi, 

promosi/pameran belum meningkatkan jumlah hasil penjualan. 

2. Faktor - faktor yang mcnghambat tcrhadap pelaksanaan Pembinaan 

Jndustri Kecil dan Mcnengah pada Dinas Pcrindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Malinau adalah: Terbatasnya alokasi 

anggaran untuk keperluan kegiatan pcmbinaan IKM sehingga tidak 

semun program kegiatan yang direncanakan dapat terlaksana, adanya 

sikap dan perilaku IKM yang terkesan m::mja sehingga apapun yang 

diinginkan selalu mcngharap bantuan dari pemerintah, karakteristik 

dan pola pikir pelaku JKM tidak mudah untuk berubah, kurangnya 

percncanaan secara matang dalam pelaksanaan kegiatan, Kondisi 

geografik Kabupaten Malinau. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, penulis mencoba untuk 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

l. DaJam melakukan pembinaan hendaknya aspek sumber daya 

manusia menjadi fokus penting yang harus diperhatikan, untuk 

masalah permodalana, pemerintah hendaknya memberikan 

rekomendasi krcdit yan mudah dijangkau oleh pelaku usaha melalui 

kerja sama dengan pihak perbankan. 

2. Dalam rangka mening katkan efektifitas pembinaan JKM, Dinas 

Perindustri an dan Perdagangan Kabupate n Malinau hendaknya 

melakukan evaluasi secara mendalam terhadap program kegiatan 

yang sudah berjalan. G una tercapainya target pembinaan IKM secara 

berkelanjutan dan tepat sasaran, maka perlu dibuat suatu 

perencanaan berupa penyusunan master plan pembinaan IKM. 

3. Sebaiknya pi hak Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 

Ma1 inau lebih memperhatikan setiap pclaku lKM yang harus dan 

wajibdibantu dengan lebih teliti hingga tidak ada lagi kesalahan dan 

penyimpangan pada tahun yang akan datang. 
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DAFTAR PERTANYAAN SEBAGAJ PANDUAN WAWANCARA KEPADA INFORMAN 

I. IDENTITAS INFORMAN 

1. Nama 

2. Jenis kelamin 

3. Bidang Usaha 

4. Ala mat 

II. DAFTAR PERTANYAAN UNTUK PELAKU INDUSTRI KECIL DAN MENENGAH 

1. Bidang usaha apa yang Anda kembangkan selama ini ? 

2. Apakah usaha yang Anda kembangan memiliki cukup modal ? 

3. Adakah keluhan Anda dalam upaya pengembangan usaha Anda ? 

4. Bagaimana keterlibatan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 

Malinau dalam pengembangan usaha Anda ? 

5. Pernahkah Anda mengikuti Pelatihan yang dilaksanakan oleh Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan Kabupaten Malinau? Kalau pernah pelatihan apa ? Dan apa 

manfaatnya bagi perkembangan usaha Anda ? 

6. Apakah Anda pernah menerima bantuan Modal dari Pemerintah Malinau ? dan 

Bagaimana menurut Anda mengenai kebijakan Pemerintah Kabupaten Malinau 

yang memberikan pinjaman modal untuk mendukung pengembangan usaha 

Anda? 

7. Apakah Anda pernah menerima bantuan sarana produksi dari Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan Kabupaten Malinau ? dan Bagaimana menurut Anda mengenai 

bantuan sarana produksi? 

8. Apakah Anda pernah mengikuti pameran yang dilaksanakan oleh Oinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau ? dan apa manfaatnya bagi 

pengembangan usaha Anda ? 
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Ill. DAFTAR PERTANYAAN UNTUK PETUGAS PELAKSANA 

1. Bagaimana keterlibatan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 

Malinau dalam pengembangan IKM di Kabupaten Malinau ? 

2. Pelatihan apa yang pernah dilaksanakan oleh Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Malinau ? 

3. Apakah ada bantuan Modal dari Pemerintah Malinau melalui Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan Kabupaten Malinau terhadap pelaku IKM ? 

4. Apakah ada bantuan sarana produksi dari Pemerintah Malinau mela lui Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau terhadap pelaku IKM ? 

5. Apakah Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau pernah 

mengikutkan para pelaku IKM dalam kegiatan pameran/promosi ? 

6. Apakah Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau menfasil itasi 

pelaku IKM untuk mengurus sertifikat usaha mereka ? 
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PANDUAN OBSERVASI PENELITIAN 

No Komponen lnformasi Yang lngin Diketahui Keterangan 

1 Pelaku IKM - Kondisi Usaha 

- Perubahan Usaha setelah 

mendapat bantuan 

2 Petugas Pelaksana - lntensitas Pembinaan IKM 

- Bagaimana Pembinaan IKM 

-
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PANDUAN PENGUMPULAN DOKUMEN PENDUKUNG 

-
No Komponen Dokumen lnformasi Yang lngin 

diketahui 

1 Disperindag - Laporan Pelaksanaan 
- Jenis Bantuan IKM 

Kegiatan 
- Pelaksana Pembina 

- Renstra IKM 

- Lakip 
- Peran Disperindag 

- RPJMD 
dalam Pembinaan IKM 

di Kab. Malinau 

2 Pelaku IKM - Ke lengkapan Usaha - Jenis Bantuan yang 
pernah diterima 

3 BPS Kab. - Malinau Dalam Angka 
- Kondisi penduduk Kab. 

M alinau 
Malinau saat ini 

43699.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Wawancara Dengan Kabid lndustri dan TIG 

Wawancara Dengan Kasie Bina lndustri Kecil dan TIG 
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Wawancara Dengan Kasi Bina UMKM dan Permodalan 

Wawancara Dengan IKM Batik 
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Wawancara Dengan IKM Kopi 

Wawancara Dengan IKM Rotan 
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